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ABSTRAK 

 

Fitur live streaming menjadi fitur belanja online yang paling populer dan berbeda dengan fitur-fitur lainnya. 

Penggunaan fitur live streaming mampu memberikan dampak pada masyarakat, oleh karena untuk mengetahui 

kepuasan konsumen menggunakan fitur tersebut berdasarkan teori TAM. Teori ini mampu memberikan informasi 

mengenai apa yang menyebabkan konsumen menggunakan fiturlive streaming. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antar variable TAM. Informasi ini sangat bermanfaat bagi pelaku bisnis dan 

pengembangkan teknologi. Metode penelitian merupakan metode kuantitatif asosiatif atau hubungan sebab akibat. 

Sampel penelitian sebanyak 151 responden pengguna fitur live streaming yang diambil secara acak dengan Teknik 

purposive excidental sampling. Taknik analisa data menggunakan analisa structural equation modelling SEM-

AMOS. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat korelasi positif antar variabel TAM yaitu kemudahan 

(PEU) memiliki hubungan positif dengan manfaat (PU) sebesar 0.856, sikap (ATU) memiliki hubungan positif 

dengan PU (0.677), dan PEU (0.701). Minat (BIU) memiliki hubungan positif dengan PU (0.752), PEU (0,781) 

dan ATU (0.852), dan. kepercayaan (AU) memiliki hubungan positif dengan PU(0.800), PEU(0.897), ATU 

(0.732), BIU(0.843). Terdapat pengaruh positif baik langsung maupun tidak langsung antar variabel TAM.  

Pengaruh langsung yaitu pengaruh PU terhadap ATU dan BIU memiliki pengaruh positif signifikan, PEU 

memiliki pengaruh positif terhadap ATU, ATU memiliki pengaruh positif terhadap BIU, dan BIU memiliki 

pengaruh signifikan signifikan BIU terhadap AU. Pengaruh tidak langsung antara lain ATU yang memediasi 

pengaruh PU terhadap BIU membawa pengaruh positif signifikan, ATU yang memediasi pengaruh PEU terhadap 

BIU membawa pengaruh positif signifikan.  

 

Kata kunci :  live streaming, TAM 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi mendorong munculnya berbagai 

platfform bisnis yang menunjang perekonomian. 

Pemanfaatan teknologi digital yang meluas di berbagai 

bidang kehidupan dapat memberikan dampak positif 

dan negatif [1]. Perkembangan teknologi digital telah 

mendorong transformasi besar dalam dunia 

perdagangan, salah satunya melalui kemunculan live 

streaming e-commerce. Live streaming merupakan 

menggabungkan elemen interaktif siaran langsung 

dengan transaksi jual-beli online. Fenomena ini 

mengubah pola perilaku konsumen, di mana keputusan 

pembelian kini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

interaksi real-time dengan host, demonstrasi produk 

langsung, serta keterlibatan sosial selama siaran. 

Namun, pemahaman ilmiah tentang faktor-faktor yang 

mendorong adopsi dan penggunaan live streaming e-

commerce masih terbatas, terutama di dalam kerangka 

teoritis yang sistematis. 

Di tengah pertumbuhan pesat ini, pemahaman 

terhadap perilaku konsumen dalam live streaming e-

commerce menjadi sangat penting. Interaksi yang 

bersifat langsung dan spontan memunculkan dinamika 

baru dalam pengambilan keputusan konsumen, yang 

berbeda dari model e-commerce tradisional. Oleh 

karena itu, perlu adanya pendekatan teoritis yang 

mampu menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan dan penggunaan teknologi ini oleh 

konsumen. Salah satu pendekatan yang relevan adalah 

Technology Acceptance Model (TAM). TAM 

menawarkan dasar yang kuat untuk menganalisis 

perilaku konsumen terhadap teknologi baru. TAM 

dapat membantu menjelaskan bagaimana persepsi 

konsumen terhadap manfaat dan kemudahan 

penggunaan platform live streaming e-commerce 

mempengaruhi niat dan perilaku aktual mereka dalam 

berbelanja. TAM merupakan model penerimaan 

teknologi yang berasal dari pemikiran Davis [2]. 

Penelitian ini mengupas analisis perilaku konsumen 

belanja online melalui live streaming dengan metode 

TAM. TAM berperan penting dalam membentuk sikap 

konsumen terhadap penggunaan platform tersebut. 

Dengan menggunakan pendekatan TAM yang 

diperluas, penelitian ini bertujuan untuk memperjelas 

dinamika psikologis dan sosial di balik keputusan 

konsumen dalam konteks live streaming, memberikan 

kontribusi teoritis terhadap pengembangan model 

adopsi teknologi dan kontribusi praktis bagi pelaku 

industri dalam merancang strategi pemasaran berbasis 

live streaming yang lebih efektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana persepsi 

konsumen terhadap kemudahan dan manfaat live 

streaming e-commerce memengaruhi perilaku belanja 

mereka. Studi ini penting untuk memberikan wawasan 

bagi pelaku industri, pengembang platform, dan 

pemasar dalam menyusun strategi yang lebih efektif, 

serta bagi akademisi dalam mengembangkan literatur 
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terkait perilaku konsumen digital dalam konteks 

teknologi yang terus berkembang. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teknologi Digital 

Teknologi berkembang sangat cepat yang 

mendukung berbagai kegiatan masa kini. Teknologi 

mendorong munculnya berbagai platfform bisnis yang 

menunjang perekonomian. Pemanfaatan teknologi 

digital yang meluas di berbagai bidang kehidupan 

dapat memberikan dampak positif dan negatif [1]. 

Teknologi digital dimanfaatkan pelaku bisnis untuk 

menunjang operasional bisnis seperti pencarian data 

rantai pasok, pengembangan produk, pemasaran atau 

promosi, penjualan online, komunikasi dan layanan 

pelanggan. Pelaku bisnis yang memanfaatkan 

teknologi digital untuk menarik pembeli melalui 

kemudahan fasilitas pelayanan terhadap produknya[3]. 

Teknologi digital banyak dimanfaatkan oleh para 

pelaku bisnis untuk mendukung kegiatan yang lebih 

efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan 

keuntungan [4]. Kemajuan teknologi mendorong 

berbagai inovasi[5]. Ekonomi digital merupakan pilar 

perekonomian yang mampu membawa pengusaha 

kecil dan menengah menjadi lebih kreatif dalam 

berusaha. Transformasi teknologi digital akan 

mempercepat perekonomian digital yang dapat 

berujung pada kemandirian ekonomi dan mendukung 

pembangunan nasional [6]. Teknologi digital 

memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perilaku manusia secara umum dan perekonomian, 

sehingga dapat membawa peluang besar bagi mereka 

yang memanfaatkan perkembangan teknologi untuk 

meningkatkan kehidupan sosial dan kinerja bisnis 

seperti menciptakan nilai tambah ketika menggunakan 

teknologi digital [7]. Perkembangan teknologi digital 

memegang peranan yang sangat penting dalam 

menunjang perekonomian suatu negara. Teknologi 

digital dapat mendukung pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia hingga 11% pada tahun 2019 hingga 

2020[8]. Teknologi digital menjadi populer dan 

berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir[9]. 

Banyak pebisnis yang memanfaatkan teknologi digital 

untuk menunjang usaha bisnisnya [10]. Teknologi 

digital memegang peranan yang sangat penting dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia dan perkembangan 

masyarakat [11]. Teknologi digital yang digunakan 

oleh pengusaha antara lain e-commerce dan media 

sosial.  

 

2.2. E-Commerce 

E-commerce merupakan singkatan dari 

electronic commerce yang berfungsi sebagai wadah 

kegiatan jual beli yang dilakukan secara elektronik 

melalui internet. E-commerce berbasis elektronik yang 

menggunakan jaringan internet dan komputer untuk 

melakukan berbagai aktivitas perdagangan pribadi dan 

komersial [5]. E-commerce adalah tempat pembelian 

dan penjualan produk atau jasa melalui platform online 

seperti website, aplikasi, atau perdagangan elektronik 

lainnya [12]. E-commerce terpopuler di Indonesia 

seperti Shoppe, TokoPedia, Bukalapak, dan lain 

sebagainya[13]. E-commerce menjadi alat komunikasi 

elektronik dan proses informasi digital dalam transaksi 

bisnis[14]. E-commerce pada awalnya berbentuk web 

dimana komunikasi pemasaran hanya berupa gambar 

dan komentar konsumen sebagai andalan dalam 

memasarkan produk. E-commerce telah 

mengembangkan dan memperluas fitur-fitur yang 

terkait dengan media sosial sehingga e-commerce 

tidak hanya sebatas pada platform perdagangan tetapi 

juga sebagai alat komunikasi atau komunitas yang 

dapat digunakan sebagai media sosial. E-commerce 

telah menjadi bagian kehidupan di abad 21 karena 

keterlibatannya dalam dunia bisnis yang terus 

mengalami fitur-fitur inovatif yang mendukung 

perdagangan online[15]. E-commerce berkembang 

sangat pesat dan menjadi fenomena global yang 

memberikan kemudahan, fleksibilitas, dan 

aksesibilitas [16]. E-commerce memberikan banyak 

manfaat dengan beragamnya produk yang dapat 

ditinjau dari segi biaya yang lebih rendah, ketersediaan 

barang serta penghematan waktu dan biaya [17]. 

Belanja online dapat dilakukan melalui smartphone 

yang terbukti memberikan pengaruh besar dalam dunia 

perdagangan. Mayarakat mempunyai waktu yang 

lebih leluasa dalam melakukan belanja online 

dimanapun dan kapanpun, terlebih lagi dengan 

banyaknya pilihan produk, harga dan promosi akan 

mempengaruhi konsumen untuk berbelanja online [8]. 

Hampir 70% pendapatan masyarakat berasal dari 

transaksi di e-commerce hal ini dikarenakan 

perkembangan internet yang semakin pesat sehingga 

e-commerce akan memegang peranan yang sangat 

penting di abad 21 [16]. E-commerce merupakan 

tempat jual beli barang dan jasa yang berhubungan 

dengan website atau langsung dari platform belanja 

online[14].  

 

2.3. Live streaming 

Live streaming merupakan siaran langsung yang 

menghasilkan interaksi penyiar dan pemirsa secara dua 

arah [18]. Live Streaming langsung adalah bagian dari 

media sosial yang memungkinkan pengguna berbagi 

konten, berinteraksi, dan terhubung secara online [11]. 

Live streaming sering digunakan untuk melakukan 

promosi bisnis mulai dari bisnis kecil sampai bisnis 

besar. Promosi bisnis digital berarti memberikan 

informasi terkini tentang suatu bisnis [19]. Kegiatan 

jual beli produk sudah banyak dilakukan secara live 

streaming. Live streaming mengacu pada proses 

komunikasi secara real time melalui siaran langsung di 

platform onlinen yang melibatkan penyiar dan 

penonton yang langsung terjadinya interaksi melalui 

komentar, reaksi emotikon, dan interaksi lainnya. 

Perilaku konsumen dalam media belanja online live 

streaming dapat memberikan kontribusi dalam 

membentuk impulse buying. Impulse baying adalah 

pembelian tampa ada perencanaan [13]. Live 

streaming dapat memberikan efek pada sikap, 
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keyakinan, dan perilaku pemirsa [20]. Live streaming 

sebagai media berpotensi mempengaruhi pandangan 

pemirsa terhadap isu tertentu atau menyebabkan 

perubahan perilaku [21].  

 

2.4. Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM merupakan model yang paling banyak 

diterapkan untuk mengevaluasi penerimaan dari 

penerpan teknologi yang bertujuan untuk 

mendapatkan persepsi dari masyarakat. Model TAM 

memberikan informasi persepsi user atas aplikasi yang 

digunakan, penggunaan aplikasi ini dapat memberikan 

stimulus dalam mengambil keputusan [2]. Model 

TAM memiliki lima indikator utama yaitu usefullness 

(manfaat), ease of use (kemudahan), attitude toward 

using (sikap), behaviour intention of use (minat) trust 

(kepercayaan) [12]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dan kausalitas kuantitatif. Model penelitian 

ini berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) 

sebagai berikut: 

 

Perceived usefulness

Perceived ease of use 

Attitude toward using
Behavioral intention 

to use
Actual system use

 
Gambar 1. Model TAM [2] 

 

Diagram alir penelitian digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Diagram alir penelitian 

Analisis perilaku pengguna live streaming 

belanja online menggunakan model TAM dilakukan 

berdasarkan tahapan berikut [21]: 

 

Mulai

Identifikasi Masalah

Pengembangan 

instrumen dan 

pengumpulan data

Pengujian Validitas 

& Reliabilitas

Valid & Reliabel

No

Mengumpulkan 

Data

Analisa Data

Pengujian Hipotesis

Kesimpulan & 

Saran

Selesai

Ya

 
Gambar 3. Tahapan penelitian 

 

Tahapan penelitian dijelaskan secara lengkap 

sebagai berikut: 

a. Identifikasi masalah 

Peneliti menentukan obyek penelitian terkait 

dengan teknologi yang dihubungkan dengan 

konsep model teori TAM. Obyek penelitian ini 

mengenai perilaku konsumen yang melakukan atau 

penggunaan belanja online live streaming yang 

kaitkan dengan teori TAM. 

b. Instrument dan pengambilan data. 

Instrument penelitian berdasarkan teori TAM 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1. Instrumen Penelitian model TAM [10] 
Variabel Kode Indikator 

Perceived 

usefulness 

(manfaat) 

PU1 Live streaming mudah digunakan dan dimanfaatkan dimanapun berada 

PU2 Saya mudah mengikuti atau berinteraksi dengan menggunakan live streaming 

PU3 
Saya selalu mengikuti live streaming untuk mencari produk kebutuhan atau produk 

yang diinginkan 

PU4 
Tampilan l live streaming sangat membantu saya untuk memahami apa yang ingin 

saya ketahui secara real-time 

Perceived ease to 

use (kemudahan) 

PEU1 Saya mudah berinteraksi dengan penjual melalui live streaming dalam belanja online 

PEU2 
Live streaming memudahkan saya dalam bertransaksi belanja online secara cepat dan 

aktual 

PEU3 
Live streaming memudahkan saya dalam menganalisis produk apakah produk tersebut 

memiliki kualitas sesuai ekspektasi saya 

Attitude toward 

using (sikap) 

ATU1 Saya lebih memilih belanja melalui live streaming dibandingkan yang lain 

ATU2 
Saya sangat sering mengikuti live streaming untuk mencari informasi produk-produk 

yang saya butuhkan 

ATU3 
Saya sering mempromosikan produk-produk yang saya beli di live straming ketika 

teman bertanya tentang produk tersebut. 

Menemukan 
masalah

Studi literatur

Penerapan 
model TAM
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Variabel Kode Indikator 

Behaviour intention 

of use (minat) 

BIU1 
Saya memiliki minat yang sangat tinggi untuk membuka live streaming ketika waktu 

senggang. 

BIU2 
Saya mudah melakukan pembelian online melalui live streaming setelah mendengar 

penjelasan penjual 

BIU3 
Saya menyiapkan waktu untuk melihat live streaming ketika saya ingin mengetahui 

suatu informasi 

Actual sistem use 

(kepercayaan) 

AU1 
Saya percaya produk-produk yang dipromosikan secara live streaming merupakan 

produk real 

AU2 
Saya percaya pengelolaan sistem live streaming baik dari segi fitur atau produk dapat 

dipertangungjawabkan 

AU3 
Saya lebih percaya beli melalui live streaming ketimbang hanya melihat gambar atau 

foto 

 

c. Pengujian validitas dan reliabilitas 

Validitas dan rekiabilitas merupakan uji prasyarat 

untuk data primer. Validitas dilakukan untuk 

mengukur paya yang harus di ukur sesuai dengan 

variabel penelitian [21]. Butir pernyataan 

dinyatakan valid jika nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih besar dari 0.3 maka dinyatakan 

valid. Reliabilitas digunakan untuk mengukur 

instrument sejauh mana instrument tersebut 

digunakan akan memberikan nilai yang tetap. 

Instrument dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's 

Alpha lebih dari 0,7 maka instrument diakatakan 

reliabel. Reliabel mengindikasikan bahwa 

instrument tersebut memiliki nilai tetap jika 

gunakan dalam waktu yang berbeda orang yang 

sama atau orang yang berbeda dlam waktu yang 

sama. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan SPSS. Hasil olah data 

dirangkum sebgai berikut: 

 

Tabel 2. Reliabilitas  
Cronbach's Alpha N of Items 

.964 16 

 

Berdasarkan tabel 2, nilai reliabilitas sebesar 0,964 

>0,7 maka instrument penelitian memiliki makna 

bahwa instrument bernilai ajek atau tetap. 

Berdasarkan tabel 2 , butir pernyataan yang ada di 

dalam instrument sebanyak 16 butir. Setiap butir 

memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation 

lebih besar dari 0,3 sehingga butir 1 sampai 16 

dinyatakan valid. Berdasarkan uji validitas dan 

reliabilitas. Maka instrument penelitian ini dapat 

digunakan untuk melakukan analisis lanjut. 

 

Tabel 3. Nilai Validitas 

 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Hasil 

PU1 .624 Valid 

PU2 .678 Valid 

PU3 .827 Valid 

PU4 .796 Valid 

PEU1 .831 Valid 

 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Hasil 

PEU2 .882 Valid 

PEU3 .837 Valid 

ATU1 .828 Valid 

ATU2 .812 Valid 

ATU3 .617 Valid 

BIU1 .637 Valid 

BIU2 .844 Valid 

BIU3 .742 Valid 

AU1 .871 Valid 

AU2 .847 Valid 

AU3 .838 Valid 

 

d. Analisis data.  

Teknik analisis data penelitian ini berdasarkan 

Model TAM (Technology Acceptance Model) 

untuk memahami perilaku pengguna terhadap 

teknologi informasi. Model ini menggunakan 

analisis data kausalitas. Analisa data kausalitas 

adalah teknik analisa untuk untuk mengetahui 

hubungan sebab akibat antar variabel, yang 

menggunakan teknik statistik analisis jalur yang 

menggunakan model SEM-AMOS. 

e. Pengujian hipotesis 

Model TAM (Technology Acceptance Model), 

pengujian hipotesis dapat dilakukan untuk menguji 

pengaruh dan hubungan antar variabel sesuai 

dengan model TAM.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dibagikan pada150 

responden yang terdiri dari 56 pria dan 94 wanita. 

Skala pengukuran kuesioner ini menggunakan skala 

likert dengan ukuran 1 sampai 10. Skala ini sering 

digunakan mengukur tingkat persetujuan atau 

kepuasan responden terhadap suatu pernyataan, di 

mana angka 1 menunjukkan ketidaksetujuan atau 

ketidakpuasan yang paling tinggi, dan angka 10 

menunjukkan persetujuan atau kepuasan yang paling 

tinggi. Deskriptif statistik berdasarkan ukuran data 

terkait penerimaan teknologi live streaming dalam 

melakukan belanja online sebagai berikut: 
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Tabel 4. Descriptive Statistics of 150 Respondents Using Live Streaming for Online Shopping by Age 

Labels 
Respon

dents 

Perce

ntage 

(%) 

Perceived 

usefulness 

(Manfaat yang 

Dirasakan) 

Perceived ease 

to use 

(Kemudahan 

yang Dirasakan) 

Attitude toward 

using 

(Sikap terhadap 

Penggunaan) 

Behaviour 

intention of 

use 

(Niat 

Penggunaan) 

Actual sistem 

use 

(Penggunaan 

Sistem Aktual) 

Age 18-28 136 90.7% 7.2 7.4 6.1 2.4 7.1 

Age 29-39 11 7.3% 8.6 8.3 6.5 0.5 8.5 

Age 40 

and above 
3 2.0% 3.3 1.6 0.9 0.3 1.8 

Grand 

Total 
150 100% 6.4 5.8 4.5 1.1 5.8 

 

Berdasarkan Tabel 4. Hasil menunjukkan bahwa 

pengguna muda (18-28), menganggap sistem ini 

bermanfaat dan mudah digunakan, niat penggunaan 

mereka yang rendah menunjukkan bahwa strategi 

keterlibatan atau insentif tambahan mungkin 

diperlukan untuk meningkatkan niat dan penggunaan 

aktual mereka. Pengguna umur menengah (29-39) 

memiliki persepsi yang sangat positif tetapi niat 

penggunaan yang sangat rendah. Memahami dan 

mengatasi hambatan atau kesalahpahaman spesifik 

yang menyebabkan penurunan ini bisa sangat penting. 

Strategi potensial bisa mencakup komunikasi, 

pelatihan, atau dukungan yang ditargetkan untuk 

demografi ini. Kelompok umur tua (40 tahun ke atas) 

menghadapi tantangan signifikan dengan kemudahan 

yang dirasakan dan sikap terhadap penggunaan sistem. 

Menyederhanakan antarmuka, menyediakan 

dukungan yang komprehensif, dan mungkin 

mendesain ulang beberapa aspek agar sesuai dengan 

kebutuhan demografi ini bisa meningkatkan tingkat 

adopsi mereka 

 

Table 5. Descriptive Statistics of 150 Respondents Using Live Streaming for Online Shopping by Gender 

Labels 
Respon

dents 

Percen

tage 

(%) 

Perceived 

usefulness 

Perceived 

ease to use 

Attitude 

toward using 

Behaviour 

intention of use 

Actual 

sistem use 

Man 56 37.3% 7.0 7.1 5.9 5.9 6.75 

Women 94 62.7% 7.4 7.6 6.2 0.1 7.41 

Grand 

Total 
150 100% 7.2 7.4 6.1 3.0 7.1 

Berdasarkan Tabel 5. Meskipun wanita 

merasakan manfaat dan kemudahan yang lebih tinggi, 

niat penggunaan mereka sangat rendah (0.1). Ini bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya 

insentif atau promosi yang menarik bagi mereka. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi khusus untuk 

meningkatkan niat penggunaan wanita, seperti 

kampanye pemasaran yang lebih personal atau 

pemberian insentif khusus. Penggunaan sistem aktual 

cukup tinggi pada kedua kelompok (7.1 secara 

keseluruhan), namun masih bisa ditingkatkan dengan 

memastikan bahwa semua pengguna memiliki 

pengalaman yang positif dan konsisten. Meningkatkan 

pengalaman pengguna secara keseluruhan bisa 

membantu dalam meningkatkan sikap terhadap 

penggunaan dan niat penggunaan. Ini bisa mencakup 

penyederhanaan antarmuka, peningkatan dukungan 

pelanggan, dan fitur-fitur tambahan yang relevan. 

 

Tabel 6. Korelasi antar variabel TAM 
 PU PEU ATU BIU AU 

PU 1     

PEU .856** 1    

ATU .677** .701** 1   

BIU .752** .781** .852** 1  

AU .800** .897** .732** .843** 1 

 

Berdasarkan Tabel 6. PEU memiliki korelasi 

sangat kuat dengan AU (.897**), hal ini menunjukkan 

bahwa meningkatkan kemudahan penggunaan 

teknologi akan secara signifikan meningkatkan 

penggunaan aktual seperti panduan penggunaan, dan 

dukungan teknis yang memadai dalam melakukan 

belanja online live streaming. PU memiliki korelasi 

kuat dengan AU (.800**), memastikan bahwa 

pengguna merasakan manfaat nyata dari teknologi 

akan meningkatkan penggunaan live streaming dalam 

belanja online. Ini bisa dilakukan dengan 

menunjukkan fitur-fitur yang paling relevan dan 

bermanfaat bagi pengguna. Sikap positif terhadap 

teknologi (ATU) mempengaruhi niat dan penggunaan 

aktual. Hal yang dapat meningkatkan sikap positif 

pengguna dengan cara kampanye pemasaran yang 

efektif, testimoni pengguna, dan studi kasus bisa 

membantu meningkatkan sikap positif. BIU memiliki 

korelasi sangat kuat dengan AU (.843**), maka untuk 

meningkatkan niat pengguna diperlukan suatu 

dorongan yang dapat mempengaruhi pengguna untuk 

belanja online di live streaming dengan cara 

pemberian insentif, promosi, gratis ongkur, demo 

produk, dan pengalaman pengguna yang baik sangat 

penting. Hubungan yang paling erat adalah hubungan 

Behaviour intention of use (minat) dengan Actual 

sistem use (kepercayaan) sebesar 0,814. Hasil ini 

menunjukkan bahwa konsumen memilili ketertarikan 
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dalam menggunakan fitur live streaming dalam 

melakukan belanja online karena mereka percaya 

bahwa produk-produk tersebut terlihat lebih nyata dan 

secara fitur dapat dipertanggungjawabkan. Hasil yang 

keeratannya paling rendah adalah Perceived 

usefulness (manfaat) dengan Attitude toward using 

(sikap) sebesar 0,261. Hasil ini menunjukkan bahwa 

fitur live streaming bermanfaat dan membantu 

konsumen bahkan menimbulkan impulse buying 

karena informasi terkait produk dan berbagai promosi 

dijelaskan sangat jelas namun dalam waktu singkat.  

 

Tabel 7. Estimasi Pengaruh antar variabel TAM 
   Estimate S.E. C.R. P 

ATU <--- PU .262 .100 2.620 .009 

ATU <--- PEU .484 .118 4.109 *** 

BIU <--- ATU .594 .048 12.257 *** 

BIU <--- PU .274 .044 6.249 *** 

AU <--- BIU .814 .042 19.166 *** 

 

Berdasarkan Tabel 7. Kemudahan penggunaan 

(PEU) memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 

sikap pengguna (ATU), usaha untuk meningkatkan 

kemudahan penggunaan teknologi harus menjadi 

prioritas seperti tutorial yang jelas, dan dukungan 

pelanggan yang efektif. Manfaat yang dirasakan (PU) 

penting, karena mempengaruhi baik sikap terhadap 

penggunaan (ATU) maupun niat penggunaan (BIU), 

sehingga diperlukan komunikasi yang jelas tentang 

manfaat teknologi dan bagaimana teknologi tersebut 

dapat membantu pengguna harus diperkuat. Sikap 

positif terhadap teknologi (ATU) sangat penting 

karena berpengaruh besar pada niat penggunaan 

(BIU). Niat penggunaan (BIU) sangat mempengaruhi 

penggunaan aktual (AU). Dengan memahami dan 

mengatasi hambatan yang mungkin mengurangi niat 

penggunaan, seperti kurangnya informasi atau insentif, 

adopsi teknologi dapat ditingkatkan. Secara umum 

variabel dalam TAM memiliki pengaruh positif dan 

signifikan baik secara langsung ataupun tidak 

langsung.  Hasil ini menunjukkan bahwa Perceived 

usefulness (manfaat) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Attitude toward using (sikap). Hasil ini 

menunjukkan bahwa fitur live streaming memiliki 

banyak manfaat bagi konsumen sehingga konsumen 

memiliki sikap positif terhadap fitur live streaming 

yang dapat menyebabkan konsumen akan semakin 

mendekat dengan fitur live streaming ketika mereka 

melakukan belanja online. Perceived ease to use 

(kemudahan) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Attitude toward using (sikap). Hasil ini menunjukkan 

bahwa fitur live streaming mudah digunakan yang 

menimbulkan sikap positif konsumen untuk terus 

menggunakan fitur live streaming dalam belanja 

online. Attitude toward using (sikap) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Behaviour intention of 

use (minat). Hasil ini menunjukkan bahwa sikap 

positif konsumen akan meningkatkan kebiasaan 

konsumen dalam belanja online di fitur live streaming. 

Perceived usefulness (manfaat) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Behaviour intention of use (minat). 

Hasil ini menunjukkan bahwa ketika konsumen 

merasakan manfaat dari fitur live streaming akan 

meningkatkan kebiasaan konsumen dalam belanja 

online di fitur tersebut.  sedangkan Behaviour intention 

of use (minat) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Actual sistem use (kepercayaan). Hasil ini 

menunjukkan bahwa kebiasaan konsumen melakukan 

belanja online di fitur live streaming akan 

meningkatkan kepercayaan konsumen akan 

penggunaan  fitur live streaming sehingga akan 

meningkatkan jumlah konsumen lain untuk 

menggunakan fitur tersebut. Hasil olah data dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Perceived usefulness

Perceived ease of use 

Attitude toward using
Behavioral intention 

to use
Actual system use

Gambar 4. Estimasi Pengaruh antar Variabel TAM 

 

Pengaruh tidak langsung Perceived usefulness 

(manfaat) terhadap Behaviour intention of use (minat) 

yang dimediasi oleh Attitude toward using (sikap) 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Perceived usefulness Attitude toward using
Behavioral intention 

to use

Gambar 5. Estimasi Pengaruh Tidak Langsung 

 

Berdasarkan gambar 5. Hasil analisis jalur yang 

menggunakan perhitungan rumus sobel dalam jurnal 

[22], persamaan structural berdasarkan gambar 4 

yaitu: 

0.262 

0.484 

0.594 

0.274 

0.814 
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ATU(sikap) = 0,736+ 0,006 PU(manfaat)  

BIU(minat) = 0,466 + 0,003 BIU(minat) + 0,594 

ATU(sikap) 

Hasil uji sobel test nilai standar error sebesar 

0,001 sedangkan nilai t = 5,363 dan t tabel 1,976. 

Attitude toward using yang memediasi pengaruh 

perceived usefulness terhadap behavioral intention to 

use membawa pengaruh positif signifikan. 

 

Perceived ease of use Attitude toward using
Behavioral intention 

to use

Gambar 6. Estimasi Pengaruh Tidak Langsung

Berdasarkan gambar 6. Hasil pengaruh tidak 

langsung Perceived ease to use (kemudahan) terhadap 

Behaviour intention of use (minat) yang dimediasi oleh 

Attitude toward using (sikap) digambarkan sebagai 

berikut: 

ATU(sikap) = 0,713+ 0,007 PEU(kemudahan)  

BIU(minat) = 0,455 + 0,004PEU(kemudahan) + 0,562 

ATU(sikap) 

 

Hasil uji sobel test nilai standar error sebesar 

0,001 sedangkan nilai t = 5,959 dan t tabel 1,976. 

Attitude toward using yang memediasi pengaruh 

perceived ease of use terhadap behavioral intention to 

use membawa pengaruh positif signifikan.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisa deskriptif mengenai 

demografi responden berdasarkan umur, bahwa 

persepsi keseluruhan cukup positif tetapi niat 

penggunaan yang rendah. Penelitian lebih lanjut untuk 

memahami alasan mendasar dari niat penggunaan 

yang rendah di semua kelompok umur 

direkomendasikan. Ini bisa melibatkan metode 

kualitatif seperti wawancara atau diskusi kelompok 

untuk mengumpulkan wawasan yang lebih dalam. 

Hasil rata-rata yang mendekati 6 atau 8 dapat 

memberikan wawasan berharga tentang tingkat 

kepuasan atau persetujuan responden. Deskriptif 

mengenai demografi responden berdasarkan jenis 

kelamin, bahwa wanita memiliki persepsi lebih positif 

dibandingkan dengan pria dalam hal manfaat dan 

kemudahan, namun memiliki niat penggunaan yang 

sangat rendah. Penelitian lebih lanjut menggali lebih 

dalam alasan mengapa wanita, meskipun memiliki 

persepsi yang lebih positif terhadap manfaat dan 

kemudahan, memiliki niat penggunaan yang sangat 

rendah melalui wawancara atau survei kualitatif untuk 

mendapatkan wawasan lebih mendalam.  

Hubungan antar variabel dalam TAM memiliki 

nilai positif yaitu kemudahan (PEU) memiliki 

hubungan positif dengan manfaat (PU) sebesar 0.856, 

sikap (ATU) memiliki hubungan positif dengan PU 

(0.677), dan PEU (0.701). Minat (BIU) memiliki 

hubungan positif dengan PU (0.752), PEU (0,781) dan 

ATU (0.852), dan. kepercayaan (AU) memiliki 

hubungan positif dengan PU(0.800), PEU(0.897), 

ATU (0.732), BIU(0.843). Hal ini menunjukkan 

bahwa pentingnya kemudahan penggunaan dan 

manfaat yang dirasakan dalam mendorong sikap 

positif, niat penggunaan, dan penggunaan aktual, oleh 

sebab itu strategi peningkatan teknologi harus 

difokuskan pada peningkatan aspek-aspek ini untuk 

mencapai adopsi yang lebih luas dan efektif.  

Pengaruh langsung dan tidak langsung antar 

variabel dalam TAM. Terdapat pengaruh positif baik 

langsung maupun tidak langsung antar variabel TAM.  

Pengaruh langsung yaitu pengaruh PU terhadap ATU 

dan BIU memiliki pengaruh positif signifikan, PEU 

memiliki pengaruh positif terhadap ATU, ATU 

memiliki pengaruh positif terhadap BIU, dan BIU 

memiliki pengaruh signifikan signifikan BIU terhadap 

AU. Pengaruh tidak langsung antara lain ATU yang 

memediasi pengaruh PU terhadap BIU membawa 

pengaruh positif signifikan, ATU yang memediasi 

pengaruh PEU terhadap BIU membawa pengaruh 

positif signifikan. Pengaruh positif sehingga  

kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan 

dalam membentuk sikap positif, niat penggunaan, dan 

akhirnya penggunaan aktual teknologi live streaming 

untuk belanja online oleh sebab itu strategi 

peningkatan harus difokuskan pada area-area ini untuk 

mencapai adopsi yang lebih luas dan efektif. Secara 

umum, hasil penelitian mengenai kepuasan konsumen 

menggunakan fitur live streaming menggunakan 

metode TAM adalah variabel dalam TAM memiliki 

hubungan dan pengaruh positif dan signifikan baik 

langsung atau tidak langsung. 
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